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ANALISIS IDENTITAS NASIONAL DAN INTEGRASI NASIONAL

A. Identitas nasional

adalah kepribadian nasional atau jati diri nasional yang dimiliki suatu bangsa

yang membedakan bangsa satu dengan bangsa yang lainnya.

4 unsur identitas nasional:

1. Suku bangsa

merupakan identitas yang dapat terlihat dengan cukup jelas. Indonesia

sendiri memiliki keanekaragaman suku yang tersebar dari Sabang

hingga Merauke. Antara lain ada Suku Dayak, Suku Sasak, Suku Jawa,

Suku Minahasa, Suku Asmat, dan masih banyak lagi.

2. Bahasa

Bahasa merupakan identitas nasional yang sangat paling terlihat.

Masyarakat Indonesia menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa

persatuan kita. Hampir semua masyarakat Indonesia bisa menggunakan

bahasa ini.Tetapi, banyak rakyat kita yang masih menggunakan bahasa

daerah mereka dalam komunikasi sehari-hari. Bahasa daerah juga

menunjukkan salah satu kekayaan yang dimiliki bangsa Indonesia.

Contohnya adalah bahasa Sunda, bahasa Jawa, ataupun bahasa lokal

lainnya.

3. Budaya

Indonesia memiliki budaya nasional yang sangat kaya. Contohnya

seperti tarian tradisional, lagu-lagu daerah, pakaian adat, hingga

rumah adat yang beraneka ragam bentuknya.



Hampir setiap suku memiliki tarian tradisional mereka sendiri. Contoh

yang cukup terkenal adalah tari saman, tari piring, hingga tari tor-tor.

Kemudian pakaian adat biasanya digunakan sebagai perayaan acara

sakral seperti upacara pernikahan. Pakaian adat ini juga dapat

menunjukkan ciri khas daerah tersebut. Indonesia juga memiliki banyak

sekali lagu-lagu daerah dalam bahasa-bahasa yang sangat beragam

pula. Beberapa yang cukup terkenal adalah Bungong Jeumpo yang

berasal dari Aceh, Tokecang dari Jawa Barat, Ampar Ampar Pisang dari

Kalimantan Selatan hingga Yamko Rambe Yamko yang berasal dari

Papua.

4. Agama

Di Indonesia agama yang diakui terdiri dari 6 agama yakni Islam,

Kristen, Katolik, Hindu, Budha, hingga Konghucu. Meskipun berbeda-

beda warga Indonesia tetap harus saling menghargai dan mampu

bersikap toleransi terhadap pemeluk agama lain.

B. Integritas nasional

upaya penyatuan berbagai bentuk kelompok sosial budaya ke dalam satu

kesatuan wilayah kekuasaan. Ini dilakukan dengan pembentukan identitas

nasional di antaranya lambang negara, lagu kebangsaan, perundang-

undangan, dan lain sebagainya

Faktor pendorong integritas nasional:

1. Faktor Sejarah

2. Adanya ideologi nasional

3. Adanya sikap tekad dan keinginan untuk kembali bersatu

4. Adanya ancaman dari luar

Faktor penghambat integrasi Nasional:

1. Masyarakat yang Beraneka Ragam

2. Wilayah yang luas

3. Paham etnosentrisme yang kuat



4. Pembangunan yang tidak merata

5. Tergerusnya budaya asli


